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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ukuran beberapa bagian tulfh ayam Kampung Super
dan hubungannya dengan bobot badan. Pengambilan data dilakukan di Teaching Farm Fakultas
EFernakan Universitas Mataram, di Desa Lingsar, Lombok Barat. Penelitian menggunakan 60
ekor ayam Kampung Super jantan dan 96 ekor I§fina yang dipelihara secara intensif. Peubah
yang diamati adalah bobot badan, ukuran lingkar kepala, panjang leher, paghng sayap, panjang
punggung, ukuran lingkar dada, lebar dada, panjang paha atas dan bawah, panjang metatarsus,
lingkar metatarsus, dan panjang jari ketiga. Pengukuran dilakukan terhadap setiap individu
ternak padg)umur 13 minggu menggunakan benang kemudian diukur dengan pita ukur,
sedangkan pengukuran lebar dada dilakukan dengan cara mengukur jarak antara sisi kanan dan
kanan dada menggunakan jangka sorong. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisa
menggunakan Regresi sederhana. Hasil penelitian mendapatkan bahwa bagian tubuh yang
mempunyai kontribusi terbesar pada bobot tubuh ayam Kampung Super umur 13 minggu
adalah ukuran panjang paha bawah pada ayam jantan dan ukuran lingkar dada pada ayam
betina.

Kata kunci: Ayam Kampung Super, Bobot Badan, Ukuran Tubuh

ABSTRACT

The study was designed to determine the s of some body parts of the Super Kampong chicken
and its relationship with body weight. The study was conducted at the Teaching Farm of Animal
Science Faculty, University of Mataram, in Lingsar Village, West Lombok. The study used 60
male and 96 female Super Kampong chickens which were maintained intensively. The variables
observed were body weight, head circumference, neck length, wing length, back length, chest
circumference, chest width, upper and lower thigh length, metatarsus length, metatarsus
circumference, and third finger length. Measurements were made for each individual bird at 13
weeks of age using yarn then measured with a tape measure, while the dimension of chest width
was assigned by measuring the distance between the right and right sides of the chest using
calipers. The results found that the body parts that had the biggest contribution to the body
weight of the Super Kampong chickens at 13 weeks old were the size of the lower thigh length
in the male chicken and the size of the chest circumference in the female chicken.

Keywords: Super Kampong Chicken, Body Weight, Body Size

PENDAHULUAN Kampung sebagai bahan baku tidak
Jenis kuliner di suatu daerah tergantikan dengan daging unggas
berkembang sesuai dengan potensi lainnya seperti daging broiler.
sumber daya yang tersedia. Beberapa Keistimewaan ayam Kampung
kuliner khas Indonesia berbahan baku adalah dagingnya memiliki cita rasa yang
ayam Kampung berkembang pesat dan unik serta dapat berkembang baik dengan
menjadi kuliner andalan terutama untuk pola pemelihaaraan sederhana. Ayam
kuliner wisatawan. Keberadaan ayam Kampung lebih banyak berkembang
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dalam bentuk pemeliharaan ikstensip,
yaitu pada siang hari hidup berkeliaran
dengan pakan tambahan berupa sisa
dapur atau limbah pertanian, sedangkan
pada malam hari tidur di atas ranting
pohon atau atap rumah pemilik. Ayam
Buras relatif tahan terhadap serangan
penyakit terutama penyakit flu burung
(Sartika et al., 2007), dan relative lebih
tahan pada pemeliharaan dengan suhu
lingkungan yang cukup tinggi (Tamzil er
al. 2013; Tamezil et al. 2014; Tamzil,
2014). Meskipun demikian ayam ini
mempunyai kelemahan yang sangat
rmldasar, yaitu produksi telurnya rendah
(Nishida ef al. 1980; Iskandar et al. 2000,
Sartika er al. ZW), schingga menjadi
hambatan utama untuk mendapatkan telur
tetas yang seragam dalam jumlah banyak.
Sementara ayam ras petelur mempunyai
kemampuan produksi telur yang tinggi,
meskipun mempunyai kelemahan yaitu
sangat rentan terhadap serangan stress
panas (Tamazil et al. 2013; Tamzil et al.
2014; Tggmzil, 2014).

Kelebihan yang terdapat pada
ayam Kampung dan ayam ras petelur
telah termanfaatkan dengan lahirmnya
ayam hasil silang antara ayam Bangkok
dengan ayam ras yang menghasilkan
ayam Kampung Super. Bobot badan
ayam Kampung Super lebih rendah dari
bobot ayam Ras petelur, namun lebih
tinggi dari ayam kampung (Tamzil,
unpublished). Karakteristik ukuran tubuh
ayam ini masih belum banyak tersedia,
sehingga perlu untuk diteliti. Ukuran
tubuh  penting diketahui untuk
mengetahui pertumbuhan tulang dan
struktur tubuh ayam. Ukuran tubuh
mhubungan dengan bobot badan, dan
dapat digunakan untuk mengestimasi
bobot badan ternak (Musa et al., 2012).

Ayam Kampung Super merupakan
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pendatang baru sebagai unggas penghasil

daging, sehingga perlu diketahui ukuran

tubuhnya dalam upaya mendapat metode
praktis estimasi bobot badan di tingkat
lapangan.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Pegglitian:
Penelitian ini dilakukan di Teaching
Farm Fakultas Peternakan Universitas
Mataram, di Desa Lingsar, Lombok
Barat.
Hewan Percobaan: Materi yang di
pergunakanaebagai hewan percobaan
adalah 60 ekor ayam Kampung Super
jantan dan 96 ekor betina umur 13 minggu
yang dipelihara secara intensif.
Metode Penelitian: Pengukuran bagian-
bagian tubuh ayam Kampung Super
dilakukan pada umur 13 minggu dan
dilakukan terhadap setiap individu ternak
menggunakan benang kemudian diukur
dengan pita Adapun
pengukurannya adalah sebagai berikut:

1. Lingkar kepala: pengukuran lingkar
kepala dilakukan dengan cara
mengitari benang  dari
mandibula ke tulang temporal.

2. Panjangpigher: pengukuran panjang

dilakukan  dengan

mengukur jarak antara vertebrata
servik pertama dan vertebra servik
terakhir.

Panjang sayap: pengukuran panjang

sayap dilakukan dengan cara

mengukur jarak antara pangkal
tulang hAumerus sampai ujung.

4. Panjang pungguggy pengukuran
panjang punggung dilakukan dengan
cara mengukur jarak antara tulang
vertebra servik terakhir dan tulang
caudales verteb

5. Lingkar dada: pengukuran lingkar
dada  dilakukan

ukur. cara

tulang

leher cara

~8

dengan cara
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melingkari benang dari belakang ke
dada, benang kemudian
enggunakan pita ukur.
Lebar dada: pengukuran lebar dada
dilakukan dengan cara mengukur
jarak antara sisi kanan dada dan sisi
kiri dada menggunakan jangka
sorong.

Panjang paha ags: pengukuran
panjang paha atas dilakukan dengan
cara mengukur jarak antara pangkal
dan ujung tulang paha (femur).
Panjang paha bawah: pgagukuran
panjang paha bawah dilakukan
dengan cara mengukur jarak antara
pangkal dan ujung tulang paha
bawah (tibia).

Panjang  metatarsus:  pgjgukuran
panjang dilakukan

diukur

meltatarsus

10.

I1.

e- ISSN: 2656-4645

dengan cara mengukur jarak antara
pangkal dan ujung metatarsus.

Lingkar metatarsus: pengukuran
panjang lingkar metatarsus
dilakukan dengan cara melingkari
benang pada metatarsus kemudian
dukur menggunakan pita ukur.

Panjang jari ketiga: pengukuran
panjang jari ketiga dilakukan dengan
cara mengukur pada bagian pangkal

sampai ujung jari ketiga.

Analisis Data: Data yang diperoleh
ditabulasi dan di analisa secara dengan
menghitung rata-rata untumlenjelaskan
parameter kuantitatif dan menggunakan
regresi linier sederhana dengan bantuan
program SPSS 16 untuk menghitung
hubungan antara variabel —variabel yang
diukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rataan Ukuran Tubuh Ayam Kampung Super Jantan dan Betina Pada Umur 13

Minggu

Jenis kelamin

Ukuran tubuh

Jantan (n=60)

Betina (n=96)

Bobot bmn (kg)
Lingkar kepala (cm)
Panjang leher (cm)
Panjang sayap (cm)
Panjang punggung (cm)
Lingkar dada (cm)
Lebar dada (cm)
Panjang paha atas (cm)
Panjang paha bawah (cm)
Panjang metatarsus (cm)
Lingkar metatarsus (cm)
Panjang jari ketiga (cm)

1,356 1,068
11,98 £ 0,58 11,21 £ 0,50
18,54 + 1,94 17,63 + 1,49
2133+ 1,10 1938 + 1,24
17,15+ 1,28 16,05+ 1,46
33,87+ 2,27 31,19+2.22
6,27 + 0,64 5,74 £0,52
9,58 +0,78 8,80 £0,73
13,39 + 0,86 11,93 +0,78
8,74+ 0,92 7,55 0,59
4,30£0,28 3,84 £0,30
7,04 £ 0,64 6,20 £ 0,46
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Tabel 2. Nilai Korelasi antara Ukuran Bagian bagian Tubuh dan Bobot Badan Ayam Kampung

Super
Bagian Nilai korelasi (r)
Tubuh Jantan (n=60) Betina (n=96)
Lingkar Kepala 0,575 0,675
Panjang Leher 0,278 0,215
Panjang Sayap 0,686 0,589
Panjang Punggung 0,441 0,437
Lingkar Dada 0,768 0,739
Lebar Dada 0,591 0,557
Panjang Paha Atas 0,674 0,465
Panjang Paha Bawah 0,799 0,668
Panjang Metatarsus 0,603 0,632
Lingkar Metatarsus 0,588 0,460
Panjang Jari Ketiga 0,461 0,460

Hasil
bagian tubuh ayam Kampung Super umur
13 minggu disajikan pada T@l 1.
Terlihat bahwa terdapat perbedaan ukuran
tubuh antara ayam Kampung %per jantan
dan betina, dan ukuran tubuh yang jantan

pengukuran  beberapa

lebih besar dibandingkan dengan ukuran
tubuh betina. Hal ini mengandung arti
bahwa pada ayam Kampung Super
berlaku dimorfisme seksual yaitu bobot
badan jantan lebih besar dibandingkan
bobot betina (Ussery 2011). Fenomena
perbedaan ukuran tubuh jantan dan betina
berlaku pada beberapa jenis unggas,
seperti pada itik Pekin dan entok (Ogah er
al., 2011, Ogah dan Ari, 2012,
Fatmarischa et al., 2013, lgahmantiyo et
al., 2014), ayam Nigeria (Daikwo et al.,
2011), dan ayam Papua (Mu'in et al,
2010).

Bobot badan ayam Kampung
Super hasil penelitian ini hampir sama
dengan bobot badan ayam Orpington,
namun lebih rendah dibandingkan dengan
bobot badan ayam lokal Tswana
(Radikara et al., 2016). Rataan bobot
badan ayam Orpington jantan adalah
1307,44 gram dan rataan bobot ayam
orpington betina adalah 103842 gram,

106

1

sedangkan gobot badan ayam lokal
Tswana jantan dan betina adalah masing-
masing 1199,11 gram dan 1018,33 gram.
Bobot badan ayam Kampung umur 12
minggu belum mencapai | kg (Gunawan
dan Sartika, 2001), sedangkan bobot
badan induk hanya mencapai angka rata-
rata 1,28 kg (Putranto ef al., 2018).
Berikutnya pemacek ayam Arab Silver
dan Gold bobot badanngga hanya
mencapai 1,74 dan 1,36 kg (Sartika dan
Iskandar, 2007). Ayam lokal lain sebagai
pembanding adalah ayam Burgo yang
rataan bobot badan induk hanya mencapai
0,76 kg. Bobot badan ayam Merawang
jantan berkisar 2147 + 469 gram dan
betina 1438 + 243 gram (Hidayat et al.,
2017). Rataan bobot badan induk ayam
Cemani hanya mencapai angka 1,55 kg
@llandari etal. 2007). Bobot badan ayam
keturunan ayam Arab dan ayam ras
(Ketarras) umur 12 minggu adalah 753,23
+49.13 & 815,661— 66,15 gram (Gunawan
et al., 2018). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ayam Kampung Super
memiliki bobot badan lebih besar
dibandingkan dengan bobot badan ayam
lokal.
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Peringkat 9kuran tubuh ayam
Kampung Super hasil penelitian ini juga
dapat dilihat dari ukuran tubuh beberapa
jenis ayam lokal berikut. Panjang
punggung ayam Merawang jantan dewasa
adalah  19,68+£2,52 cm, sedangkan
panjang  punggung induk adalah
16,92+£1,78 cm (Hidayat et al 2017).
Sementara punggung ayam Wareng
adalah 19,68+2,52 cm dan 16,92+1,78 cm
masing-masing untuk ayam Wareng
jantan dan betina dewasa (Susanti ef al.,
2006). Panjang punggung ayam Buras
Super hasil penelitian ini mencapai ratggn
17,15£1,28 cm dan 16,05£1,46 cm
masing-masing untuk jenis
jantan dan betina. Data panjang punggung
ayam Kampung Super dipredifgi akan
jauh lebih besar karena dalam penelitian
ini menggunakan ayam Kampung Super
umur 13 minggu.

Ukuran

kelamin

lingkar dada ayam
Kampung Super hasil penelitian ini lebih
besar dibandingkan dengan lingkar dada
ayam lokal. Ayam Merawang dewasa
mempunyai lingkar dada 25,142.2 cm dan
23,5+1,9 masing-masing untuk ayam
Merawang jantan dan betina (Hidayat er
al.,2017), sedangkan ukuran lingkar dada
ayam Wareng adalah 30,60£4,15 cm dan
26,37+2,21 cm masing-masing untuk
jantan dan begla (Susanti et al., 2006).
Data ukuran panjang dada dan lingkar
dada dapat dipergunakan sebagai variabel
pembeda morfologi tubuh unggas seperti
ayam, entok, tiktok dan itik (Johari er al.,
2013).

Data ukuran paha atas dan paha
bawah ayam Kampung Super
penelitian ini hampir dengan
panjang paha atas dan bawah ayam
Wareng dewasa (Susanti et al., 2006),
padahal umur ayam Kampung Super yang
diamati dalam penelitian ini jauh lebih

hasil
sama
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muda yaitu umur 13 minggu. Hasil
pengamatan diperoleh angka 9,58+0,78
cm dan 13,39+0,86 ¢m untuk ukuran
panjang paha atas dan bawah, sedangkan
ukuran panjang paha atas dan paha bawah
ayam Merawang dewasa adalah 9,7+1,1
cm dan 7,7+0,9 cm (Hidayat et al., 2017).
Panjang paha atas dan bawah ayam
Wareng jantan dewasa adalah 12,23=1,85
cmdan 11,75%1,65 cm, sedangkan ukuran
paha atas dan bawah ayam Wareng betina
dewasa adalah 10,3Si(ﬁ8 c¢cm  dan
9,91+0,63 cm (Susanti et al., 2006).
Ukuran tubuh berhubungan dengan bobot
badan, dan dapat digunakan untuk
mengestimasi bobot badan ternak (Musa
et al, 2012). Bagian dada, merupakan
komponen tubuh sebagai tempat deposit
daging tertinggi, berikutnya diikuti oleh
bagian paha (Tamazil e al. 2015). Ukuran
tubuh pada bagian-bagian tersebut dapat
dipergunakan  untuk  mengestimasi
kemampuan unggas sebagai penghasil
daging (Ismoyowati et al., 2006).

Data pada Tabel 2
memperlihatkan bahwa ukuran shank
ayam Kampung Super umur 13 minggu
lebih panjang dibandingkan panjang
shank ayam Wareng dewasa (Susanti et
al., 2006), dan lebih pendek dibandingkan
dengan ayam Merawang dewasa (Hidayat
et al., 2017), serta relatif sama dengan
panjang shank ayam Cemani dan ayam
Kedu dewasa (Sulandari ef al. 2007). Dari
uraian ini dapat disimpulkan bahwa ayam
gfmpung Super tergolong ayam dengan
ukuran yang lebih besar dibandingkan
dengan ukuran ayam lokal Indonesia, dan
diprediksi mempunyai kemampuan
menghasilkan  daging lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan ayam
lokal.

Sifat kualitatif pada unggas dapat
dipergunakan sebagai penentu morfologi
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(Muzani et al. 2005) serta dapat
dipergunakan sebagai penduga
konformasi tubuh dan bobot badan
(Nishida et al. 1982), serta dapat
dimanfaatkan untuk menjelaskan

keragaman fisik unggas (Ogah et al,
2011; Ogah and Ari, 2012).

Bila data ukuran tubuh pada Tabel
1 dikorelasikan dengan bobot badan maka
hasilnya seperti tertera pada Tabel 2.
Terlihat bahwa ukuran tubuh ayam
Kampung Super yang paling dominan
mempengaruhi  bobot badan adalah
panjang paha bawah, berikutnya diikuti
oleh ukuran lingkar dada, panjang sayap,
panjang paha atas, panjang metatarsus,
lebar dada, lingkar metatarsus, lingkar
kepala, panjang jari ketiga, panjang
punggung dan panjang leher. Sementara
pada ayam Kampung Super betina
komponen ftubuh yang mempunyai
kontribusi terbesar pada bobot badan
adalah ukuran lingkar dada, berikutnya
diikuti oleh lingkar kepala, panjang paha
bawah, panjang metatarsus, panjang
sayap, lebar dada, lingkar metatarsus dan
panjang jari ketiga, panjang punggung,
dan panjang leher. Melihat data ini
ternyata terdapat pengaruh jenis kelamin
pada ukuran tubuh yang berkontribusi
pada bobot badan. Pada ayam Kampung
Super jantan bagian tubuh yang paling
tinggi kontribusinya pada bobot badan
adalah panjang paha bawah, sedangkan
pada yang betina adalah ukuran lingkar
dada. Tingginya kontribusi ukuran dada
pada bobot badan ayam Kampung Super
dan ukuran paha bawah pada yang jantan
disebabkan karena pada kedua bagian
tubuh tersebut merupakan tempat deposit
daging tertinggi pada unggas (Tamzil ef
al., 2015).
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SIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa bagian tubuh ayam Kampung
Super umur 13 minggu yang mempunyai
kontribusi terbesar pada bobot tubuh
adalah ukuran panjang paha bawah pada
ayam Kampung Super jantan dan ukuran
lingkar dada pada ayam Kampung Super
betina.
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